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UU No. 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta

Ketentuan Pidana
Pasal 113

(1) Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah).

(2) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).

(3) Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau
pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4
(empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu
miliar rupiah).

(4) Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama
10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000,00
(empat miliar rupiah).
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Kata Pengantar

Bismillahirrahmaanirrahim

Alhamdulillah, kami ucapkan dan sekaligus sebagai rasa
bersyukur ke hadirat Allah swt. yang senantiasa melimpahkan
Rahmat, Taufiq Hidayah dan I’anah-Nya. Dengan tersusunnya
buku Daros; “Strategi & Pembelajaran Bahasa Arab” ini di-
harapkan dapat menjadi tambahan referensi ataupun rujukan
keilmuan bagi para pemerhati dan pembelajar bahasa Arab.

Buku Daros ini membahas tentang Kurikulum, Strategi
Pembelajaran, Proses Belajar, Model Belajar, Evaluasi Belajar
dan Aplikasi Pembelajaran Bahasa Arab. Buku yang membahas
tentang strategi & pembelajaran bahasa Arab memang sudah
banyak dan bervariasi. Buku ini adalah salah satu hasil konsor-
sium suasana akademik dan suasana keilmuan para dosen prodi
PBA yang dilaksanakan secara berseri ( I-VI1) pada bulan Juni
2020.

Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada semua pi-
hak yang tidak mungkin disebut satu per satu, yang telah ba-
nyak jasanya dalam memberikan bantuan terhadap penyelesaian
buku ini.

Penulis menyadari buku ini tidak terlepas dari kelema-
han. Oleh karena itu, kritik dan saran konstruktif dari berbagai
pihak sangat diperlukan. Semoga buku ini bermanfaat bagi
pembaca budiman. Selain itu, kami menyadari bahwa di dalam
penyusunan buku yang ada di hadapan pembaca ini masih ba-
nyak memiliki sisi kelemahan, baik kelemahan teknis penulisan
maupun substansinya. Oleh karena itu, kami berharap sekali ke-
pada para pembaca untuk dapat memberikan saran dan kritik-
nya, demi kesempurnaan tulisan buku ini.

Penulis
Kudus, 07 Juli 2020
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Chapter 3

Pembelajaran Bahasa Arab di Tengah
Pandemi Covid-19:
Akomodasi dan Proyeksi

Oleh: Tri Pujiati

Pendahuluan

Pandemi Covid-19 berdampak luar biasa terhadap selu-
ruh sektor kehidupan. Tidak terkecuali sektor pendidikan. Mau
tidak mau, sektor pendidikan juga harus bertransformasi me-
ngambil langkah strategis, mengalihkan kegiatan pembelajaran
dari kelas menuju pembelajaran dari rumah dalam jaringan
(daring/online). Pembelajaran daring ini digalakkan pada semua
jenjang pendidikan mulai tingkat dasar hingga perguruan tinggi.
Imbasnya, semua materi pembelajaran diajarkan oleh pendidik
secara daring.

Secara umum, berdasarkan hasil evaluasi kemendikbud,
pembelajaran daring yang dilakukan oleh dosen dan mahasiswa
berjalan cukup efektif meski perubahan terjadi dalam waktu
singkat. Sebanyak 33,51 % mahasiswa menyatakan mampu
memahami materi pembelajaran daring. 30,90 % memahami
dengan baik, dan 5,64% memahami materi dengan sangat baik.
Hasil evaluasi tersebut juga menyebutkan bahwa sebanyak 25,
34 % mahasiswa menyatakan dosen mampu menyampaikan
materi kuliah secara daring, 45,56% dosen menyampaikan ma-
teri kuliah dengan baik, dan 15,84 dosen menyampaikan materi
kuliah dengan sangat baik (Media Indonesia, 18/05/20).

Hanya saja, hasil evaluasi tersebut mencakup seluruh
kegiatan pembelajaran. Namun tidak mencakup proses pembe-
lajaran secara spesifik pada mata kuliah tertentu, khususnya
pembelajaran bahasa Arab. Padahal, pembelajaran bahasa Arab

( s )
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juga sangat penting untuk dikaji lebih lanjut. Sebab, kegiatan
pembelajaran bahasa Arab di tengah pandemi Covid-19 juga
diajarkan secara daring dengan memanfaatkan kecanggihan tek-
nologi digital. Dari beberapa survei yang dilakukan penulis,
pembelajaran bahasa Arab diajarkan secara daring mengguna-
kan aplikasi Google Classroom, WhatsApp Group, Zoom, Go-
ogle Meet, Youtube, dan aplikasi pembelajaran lainnya. Dengan
beberapa aplikasi tersebut pembelajaran bahasa Arab di tengah
pandemi Covid-19 dapat dituntaskan sesuai tujuan pembelaja-
ran yang hendak dicapai yaitu pengembangan kemampuan
peserta didik dalam menggunakan bahasa baik itu lisan maupun
tulis yang tertuang dalam keterampilan berbahasa Arab (Ma-
harat al-Lughah) (Hermawan, 2013:129). Lalu efektifkah pem-
belajaran bahasa Arab yang diajarkan secara daring? Tentunya
banyak sekali indikator yang dapat dijadikan tolok ukur sejauh
mana keefektifan pembelajaran bahasa Arab secara daring.

Hal ini berkaitan erat dengan peluang dan tantangan pem-
belajaran bahasa Arab secara daring di tengah pandemi Covid-
19. Adapun peluangnya, pembelajaran daring mampu mengako-
modasi kecanggihan internet. Pembelajaran lebih fleksibel dari
rumah, dosen dan mahasiswa kreatif dan inovatif memanfaatkan
media pembelajaran daring.

Namun, di sisi lain pembelajaran bahasa Arab daring ini
juga berpotensi menimbulkan kejenuhan, rasa malas, dosen
yang kehabisan ide kreatif dalam mengembangkan materi pem-
belajaran daring, dan tentunya pembelajaran daring sepenuhnya
bergantung pada kekuatan jaringan (sinyal).

Maka dari itu, secara akomodatif kesiapan dosen dan
mahasiswa menerima perubahan sistem pembelajaran bahasa
Arab dari kelas beralih pada pembelajaran daring serta bagai-
mana memanfaatkan pembelajaran daring secara bijak oleh
dosen dan mahasiswa patut kita soroti. Hal ini juga berkaitan
erat dengan bagaimana proyeksi pendidikan bahasa Arab pasca
pandemi Covid-19. Pembelajaran bahasa Arab berlanjut secara
daring atau justru ketidaksiapan dosen dan mahasiswa berimbas
pada pembelajaran kembali secara konvensional? Oleh karena
itu, kajian Pembelajaran Bahasa Arab di Tengah Pandemi
Covid-19: Akomodasi dan Proyeksi menjadi diskursus menarik
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yang patut kita kaji secara mendalam.

Akomodasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), akomo-
dasi merupakan sesuatu yang disediakan untuk memenuhi suatu
kebutuhan. Sedangkan, Yuen, Westwood & Wong (2004), me-
maknai pemberian akomodasi yang dilakukan oleh guru dalam
tiga bagian, yaitu: strategi pembelajaran, pemberdayaan pihak
luar dan adaptasi kurikulum.

Adapun kebutuhan yang dimaksud dalam kajian ini ada-
lah kebutuhan terhadap keberlangsungan pembelajaran bahasa
Arab yang semestinya berlangsung secara tatap muka di suatu
lembaga pendidikan. Namun, adanya pandemi Covid-19 me-
maksa kegiatan pembelajaran harus dilakukan secara daring.
Maka dari itu, penulis membatasi kajian akomodasi pembela-
jaran bahasa Arab daring pada kesiapan dosen dan mahasiswa,
sejauh mana ketertarikan dosen dan mahasiswa memanfaatkan
pembelajaran bahasa Arab daring dan bagaimana dosen me-
ngembangkan pembelajaran bahasa Arab daring di tengah pan-
demi Covid-19.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis
mengkonfirmasi bahwa dari segi kesiapan diri dosen dan maha-
siswa mengikuti pembelajaran bahasa Arab daring di tengah
pandemi Covid-19 sebanyak 35,7% menyatakan siap dan 50%
menyatakan kurang siap. Sedangkan, 10,7% menyatakan tidak
siap kegiatan pembelajaran bahasa Arab beralih dari tatap muka
ke daring.

@ Sangat siap

® Siap
Kurang siap

@ Tidak siap

—
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Berdasarkan data di atas ketidaksiapan dosen dalam pem-
belajaran bahasa Arab daring dilatarbelakangi oleh beberapa
faktor, salah satunya adalah ketidaksiapan dosen dalam meng-
aplikasikan sarana pembelajaran daring secara mendadak. Sela-
in itu, faktor kekuatan jaringan internet menjadi “jantung” dalam
pembelajaran daring. Dari sisi mahasiswa, ketidaksiapan ini
dilatarbelakangi oleh faktor psikis yaitu ketidaksiapan maha-
siswa menjadi pembelajar mandiri secara mendadak, memikul
peran ganda ketika belajar di rumah, gagap mengoperasikan
sarana pembelajaran daring, kesulitan memperoleh kuota inter-
net, dan kekuatan jaringan internet yang tidak stabil.

Ketidaksiapan dosen dan mahasiswa berimbas pada rasa
bosan, jenuh, dan monoton dalam belajar bahasa Arab daring.
Dari data penelitian yang diperoleh penulis, dapat disimpulkan
bahwa sebanyak 28,6% dosen dan mahasiswa merasa cukup
jenuh dan 28,6% merasa jenuh. Bahkan, sebanyak 35,7% mera-
sa sangat jenuh dengan pembelajaran bahasa Arab daring.
Hanya 7,1% yang menyatakan tidak jenuh.

@ Sangat jenuh
@ Jenuh
) Cukup jenuh

I @ Tidak jenuh

Selain kejenuhan, ketertarikan terhadap pembelajaran
bahasa Arab di tengah pandemi Covid-19 juga harus dijadikan
bahan evaluasi. Berdasarkan data penelitian yang diperoleh,
7,1% responden menyatakan sangat tertarik dan 46,4% menya-
takan tertarik. Sedangkan, 28,6% menyatakan cukup tertarik
dan 17,9% menyatakan tidak tertarik.
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@ Sangat tertarik
@ Tertarik

@ Cukup tertarik
@ Tidak tertarik

Untuk mengakomodasi pembelajaran bahasa Arab daring
di tengah pandemi Covid-19 diperlukan cara agar kegiatan
pembelajaran dapat berjalan sebagaimana tujuan pembelajaran
bahasa Arab yang diharapkan. Dari data yang diperoleh, seba-
nyak 89,3% responden berusaha mengembangkan pembelajaran
bahasa Arab daring melalui aplikasi pembelajaran yang sudah
ada. Sedangkan, 7,1% responden memilih untuk menciptakan
aplikasi pembelajaran baru.

@ Menciptakan
aplikasi baru

@ Mengembangkan
pembelajaran
melalui aplikasi
yang sudah ada

@ Menggunakan
aplikasi seadanya

@ Menggunakan
aplikasi saat
memberikan
tugas saja

Proyeksi

Istilah proyeksi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) merupakan perkiraan tentang masa yang akan datang
dengan menggunakan data yang ada (sekarang). Istilah proyek-
si bertalian erat dengan perencanaan. Adapun perencanaan pem-
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belajaran merupakan proyeksi yang akan dilakukan oleh pendi-
dik untuk mencapai tujuan (A. Kaufman, 1972:6). Perencanaan
pembelajaran bahasa Arab merupakan rangkaian Persiapan yang
dilakukan untuk mengajar di kelas sesuai kebutuhan (Alim lIbra-
him, 1973:38).

Dalam kajian ini proyeksi yang dimaksud penulis adalah
keberlangsungan pembelajaran bahasa Arab pasca pandemic
Covid-19 berlalu. Sebagaimana kita ketahui bahwa pembelaja-
ran bahasa Arab di tengah pandemi Covid-19 berlangsung seca-
ra daring. Lalu bagaimana kegiatan pembelajaran bahasa Arab
pasca pandemi Covid-19 berlalu? Mempertahankan pembelaja-
ran daring atau justru kembali pada pembelajaran tatap muka
secara langsung?

Ketidaksiapan dosen dan mahasiswa dalam pembelajaran
bahasa Arab daring di tengah pandemik Covid-19 berdampak
terhadap proyeksi pembelajaran bahasa Arab daring pasca pan-
demi Covid-19 berlalu. Bukti konkretnya, hasil penelitian me-
ngonfirmasi bahwa sebanyak 57,1% responden menginginkan
pembelajaran bahasa Arab berlangsung secara tatap muka (tidak
daring sepenuhnya). Sebanyak 28,6% menghendaki pembela-
jaran semi daring. Sedangkan, 10,7% mempertahankan pembe-
lajaran bahasa Arab daring sepenuhnya.

@ Daring
sepenuhnya

@ Semidaring

¥ Penugasan saja
melalui daring

@ Tidak daring
sepenuhnya
(tatap muka di
kelas)

Berdasarkan data tersebut, dapat ditarik kesimpulan bah-
wa pasca pandemi Covid-19 antara dosen dan mahasiswa me-
nginginkan pembelajaran bahasa Arab dapat dilaksanakan seca-
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ra tatap muka langsung. Namun hal ini tidak menutup kemung-
kinan untuk mengkombinasikan pembelajaran bahasa Arab
secara daring.

Kombinasi ini dapat diimplementasikan dengan mengga-
bungkan pembelajaran daring dari segi ilmu pengetahuan. Mi-
salnya, pembelajaran daring digunakan untuk mengakses materi
pembelajaran seluas-luasnya melalui Webinar, akses referensi
mata kuliah, dan kreatif mengoperasikan sarana pembelajaran
daring. Sedangkan pembelajaran tatap muka di kelas juga dibu-
tuhkan dalam mengimplementasikan pendidikan karakter yang
berkaitan dengan moral dan sosial.

Simpulan
Dari beberapa poin penting di atas dapat ditarik kesimpu-
lan bahwa:

1. Secara akomodatif, pembelajaran bahasa Arab di tengah
pandemi Covid-19 agar dapat berjalan efektif sebagaima-
na tujuan pembelajaran yang diharapkan, dosen harus
mampu mengembangkan aplikasi pembelajaran daring
yang sudah ada dengan menarik, tidak membosankan, dan
dapat menyesuaikan kebutuhan mahasiswa.

2. Proyeksi pembelajaran bahasa Arab pasca pandemic
Covid-19 diharapkan tidak daring sepenuhnya. Dalam
artian, dosen dan mahasiswa masih mempertahankan
pembelajaran tatap muka langsung (konvensional). Ken-
dati demikian, pembelajaran konvensional juga bisa dipa-
dukan dengan pembelajaran daring.
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Chapter 5

Internasionalisasi Pengajaran Bahasa Arab
di Perguruan Tinggi

Oleh: Moh. In’ami

A. Pendahuluan

Perguruan Tinggi Agama Islam memiliki tempat dan pe-
ran yang amat penting dalam rangka mempersiapkan maha-
siswa menjadi sarjana agama Islam yang Muslim. Oleh karena
itu, studi ilmu keislaman dilakukan dengan bahasa transformasi
teks agama yang asli. Bahasa teks agama Islam tidak lain adalah
Bahasa Arab. Ada juga yang berpendapat bahwa, untuk mema-
hami sebuah ajaran teks agama, bisa dengan menggunakan ba-
hasa terjemah." Namun, perlu diketahui bahwa terjemahan dari
sebuah teks terkadang mengandung subyektivitas dari penerje-
mahnya,” yang berarti telah terjadi bias interpretasi. Untuk itu,
dalam rangka memahami teks agama Islam secara mendalam
maka dibutuhkan perangkat akan penguasaan Bahasa Arab.?

Pada saat ini sudah banyak mata kuliah Bahasa Arab ma-
suk dalam perguruan tinggi sebagai mata kuliah wajib. Terlebih
di PTKI yang menjadikan mata kuliah ini sebagai mata kuliah
penciri institusi.* Sebagai mata kuliah penciri institusi, maka

! Rokhmansyah, A. (2018). Teori Filologi (Edisi Revisi).
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Mulawarman.

2 Matsna, M. (2016). Kajian Semantik Arab Klasik dan
Kontemporer. Prenadamedia Group.

® Yusuf, M. & Wekke, I. S. (2018). Bahasa Arab Bahasa
Alguran. Deepublish.

* Mubarak, H.Z. (2019). Problematika Pendidikan Kita:
Masalah-Masalah Pendidikan Faktual Dari Guru, Desain Sekolah
Dan Dampaknya (Vol. 1). Penerbit Zakimu.com.

( 20 )
L %)
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sebenarnya Bahasa Arab memiliki tempat yang urgen dalam
instansi tersebut. Sejalan dengan Prof. Imam Suprayogo yang
menyatakan, penguasaan Bahasa Arab, seharusnya diwajibkan
bagi siapa saja yang belajar di Perguruan Tinggi Islam, seperti
UIN/IAIN/STAIN atau PTAIS, tanpa melihat jurusan apa yang
dipilih. Pertimbangannya adalah bahwa kajian Islam yaitu meli-
puti ilmu tafsir, hadits, pemikiran Islam dan lain-lain, pada
umumnya menggunakan literatur berbahasa Arab.

Bukan hanya sebagai bahasa agama, Bahasa Arab juga
mempunyai fungsi sebagai bahasa komunikasi yang telah diakui
secara internasional.” Sebagai bahasa kelima yang digunakan
dalam bahasa komunikasi Perserikatan Bangsa-bangsa. Ini arti-
nya bahwa Bahasa Arab merupakan bahasa terbuka. Bahasa
yang pada awal memperlihatkan kemampuannya untuk bera-
daptasi dan menerima perubahan termasuk mengadopsi bahasa
asing. Di era modern ini, Bahasa Arab menunjukkan peranan-
nya sebagai bahasa komunikasi dalam berbagai bidang, teruta-
ma politik, ekonomi, sosial, dan budaya, baik di dalam media
nyata maupun media maya. Selain itu juga sebagai bahasa ko-
munikasi akademik, banyak sekali karya ilmiah yang dipubli-
kasikan melalui berbagai media, yang pada akhirnya menjadi-
kan bahasa ini semakin berkembang.®

Melihat peranan Bahasa Arab seperti di atas maka sudah
saatnya Perguruan Tinggi Agama Islam memberikan apresiasi
yang cukup besar akan keberhasilan pengajaran Bahasa Arab.
Bentuk apresiasi ini dapat ditunjukkan melalui intensifikasi dan
ekstensifikasi jam belajar Bahasa Arab. Di samping itu dibutuh-
kan adanya managerial pengajaran Bahasa Arab yang apa akhir-
nya mampu bersaing dengan bahasa lain dalam hal kemampuan
berbahasa baik secara lisan maupun tulisan.

®> Batmang. (2019). Potret Pembelajaran Bahasa Arab Di
Pesantren Gontor VIII Indonesia. Deepublish Publisher.

® Hijazi, Mahmud Fahmi. 1998. Al-Lughoh Al-Arabiyah Fi Al-
"Ashr Al-Hadits: Qadhaya Wa Musykilat. Kahiro: Dar Quba’.
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B. Pembahasan
1. Posisi Bahasa Arab di Perguruan Tinggi

a. Bahasa Arab sebagai Bahasa Akademik

Sejak bahasa Arab mendapat pengakuan dari ma-
syarakat internasional, tampak jelas bahasa ini semakin
menempati posisi penting dalam percaturan internasio-
nal. Masyarakat dunia terutama negara-negara maju se-
perti Eropa dan Amerika Serikat mulai tertarik untuk
mempelajari sekaligus menggunakan bahasa ini sebagai
media komunikasi.” Berbagai penerbitan di Amerika
Serikat seperti Al-Mahad al-Alamy Li al-Fikr al-1slamy,
juga diterbitkan dengan menggunakan Bahasa Arab, di
samping bahasa asing lainnya. Selain itu dari kawasan
Arab dan Timur Tengah, dijumpai sebuah jurnal seperti
Al-Wa’yul Islamy, yang beredar bukan hanya di negara-
negara Arab dan Timur Tengah, namun juga beredar di
kawasan Asia dan Asia Tenggara termasuk Indonesia.
Demikian juga di kawasan Eropa, seperti Inggris dan
Belanda, kita ketahui juga terdapat jurnal ilmiah yang
memfokuskan diri pada Studi Islam dengan mengguna-
kan B%hasa Arab dan didistribusikan ke berbagai belahan
dunia.

Dengan demikian, jelas bahwa semua yang belajar
atau mengajar di Perguruan Tinggi Islam khususnya, su-
dah selayaknya menguasai Bahasa Arab. Bahkan untuk
perguruan tinggi umum sekalipun dalam mata kuliah dan
literatur tertentu yang menggunakan bahasa Arab, de-
ngan sendirinya harus mengetahui dan menguasai bahasa
Arab tersebut. Sebagai contoh Seminar Arabistik, Univer-
sitas George August Soettingen Jerman, juga mengguna-
kan Bahasa Arab baik lisan maupun tulisan. Oleh sebab

" Izzan, H.A. (2011). Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab.
Humaniora Utama Press.

® Bulkisah. 2012. “Pembelajaran Bahasa Arab Di Perguruan
Tinggi Agama Islam Di INdonesia.” Didaktika, 12(2): 132.
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itu, sangat ironis jika ada Perguruan Tinggi Agama Islam
yang tidak mencerminkan nuansa Bahasa Arabnya.

b. Bahasa Arab sebagai Bahasa llmu Pengetahuan

Allah Ta’ala memilih Bahasa Arab sebagai bahasa
kitab suci-Nya bukan semata-mata karena Nabi Muham-
mad saw diutus kepada masyarakat yang berbahasa Arab
(bi lisan gawmihi) melainkan Bahasa Arab juga dipanda-
ng layak atau mampu untuk mewadahi dan mengekspre-
sikan pesan-pesan llahi yang abadi dan universal. Bila
kemudian Bahasa Arab menjadi bahasa kawasan Timur
Tengah dan sebagian benua Afrika yang berjumlah lebih
dari 22 negara, dan kemudia resmi menjadi bahasa inter-
nasional yang digunakan sebagai bahasa kerja di PBB,
maka faktor utamanya adalah elan vital (semangat juang,
daya dorong) dan motivasi religius umat Islam untuk me-
mahami pesan-pesan llahi dan Tradisi (Sunnah) Nabi
saw.’ Di samping itu, tentu saja umat Islam mendapati
Bahasa Arab tampil sangat elegan, fleksibel dan bernilai
sastra tinggi dalam mentransmisikan berbagai karya inte-
lek muslim, baik dalam bentuk buku, teks-teks, dan ma-
nuskrip, yang hingga kini masih menjadi kajian dan sum-
ber insprirasi pemikiran Islam yang sangat berharga.

Dalam konteks ini dapat ditegaskan, bahwa Bahasa
Arab memiliki posisinya yang penting dalam kaitannya
dalam kajian dan pengembangan ilmu keislaman dan
bahkan pengembangan peradaban Islam.”® Dengan kata
lain Bahasa Arab bukan semata-mata bahasa komunikasi
harian antar penutur, akan tetapi lebih jauh dari itu seba-
gai bahasa ilmu pengetahuan yang mampu mewadahi dan
mentransmisikan karya-karya keilmuan dan wacana pe-
mikiran.

° Wahab, Muhbib Abdul. 2014. “Peran Bahasa Arab Dalam
Pengembangan Ilmu Dan Peradaban Islam.” Arabiyat, 1(1): 4.

19 Wahab, M.A. (2014). Peran bahasa arab dalam pengemba-
ngan ilmu dan peradaban Islam. Arabiyat: Jurnal Pendidikan Bahasa
Arab dan Kebahasaaraban, 1(1), 1-20.
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2.

Internasionalisasi Pengajaran Bahasa Arab

a. Orientasi Bahasa Arab di Perguruan Tinggi

Posisi Bahasa Arab khususnya pada Perguruan
Tinggi Islam sangat penting sejalan dengan orientasi
yang dikembangkan dalam perguruan tersebut. Orientasi
ini tidak lepas dari sumber agama Islam yakni al-Quran
dan Hadis. Kedua sumber tersebut menggunakan Bahasa
Arab sebagai bahasa teks dalam penyampaian isi pesan-
nya. Bahkan, dewasa ini orientasi Bahasa Arab bukannya
hanya sebagai bahasa agama semata, akan tetapi sebagai
bagian dari bahasa dunia. Semenjak adanya pengakuan
masyarakat akan Bahasa Arab sebagai bahasa internasio-
nal, maka semakin jelas bahwa bahasa ini ikut dalam per-
caturan internasional. Menurut Muhbib setidaknya terda-
pat empat orientasi pendidikan Bahasa Arab,™ yakni;

1) Orientasi Religius, yaitu belajar Bahasa Arab
untuk tujuan memahami dan memahamkan ajaran
Islam (fahm al-magqrii’). Orientasi ini dapat berupa
belajar keterampilan pasif (mendengar dan mem-
baca), dan dapat pula mempelajari keterampilan
aktif (berbicara dan menulis);*

2) Orientasi Akademik, yaitu belajar Bahasa Arab un-
tuk tujuan memahami ilmu-ilmu dan keterampilan
berbahasa Arab (istima’, kalam, gira’ah, dan kita-
bah). Orientasi ini cenderung menempatkan Baha-
sa Arab sebagai disiplin ilmu atau obyek studi
yang harus dikuasai secara akademik. Orientasi ini
biasanya identik dengan studi Bahasa Arab di Juru-
san Pendidikan Bahasa Arab, Bahasa dan Sastra
Arab, atau pada program Pascasarjana dan lemba-
ga ilmiah lainnya;

! Yusuf, Enjang Burhanuddin. (2014). “Implementasi Kuriku-

lum Bahasa Arab Di Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) Di
Indonesia.” Al-Ta rib, 2(1), 36.

2 Thu’aimah, Rusydi Ahmad. (2001). Manahij Tadris Al-

Lughoh Al- ‘Arabiyah Bi Al-Ta’Lim Al-Asasi. Dar al-Fikr al-‘ Arabi.
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3) Orientasi Profesional/Praktis dan Pragmatis, yaitu
belajar Bahasa Arab untuk kepentingan profesi,
praktis atau pragmatis, seperti mampu berkomuni-
kasi lisan (muhadatsah) dalam Bahasa Arab untuk
bisa menjadi TKI, diplomat, turis, misi dagang,
atau untuk melanjutkan studi di salah satu negara
Timur Tengah, dsb;

4) Orientasi ldeologis dan Ekonomis, yaitu belajar
Bahasa Arab dengan tujuan untuk memahami dan
menggunakan Bahasa Arab sebagai media kepenti-
ngan orientalisme, kapitalisme, imperialisme, dsb.
Orientasi ini bisa dilihat diantaranya dengan dibu-
kanya beberapa lembaga kursus dan institusi studi
Bahasa Arab di beberapa negara Barat, seperti
Ma’had al-Dirasat al-Syargiyah di Universitas
Leipzig Jerman.™

Melihat kompleksitas orientasi Bahasa Arab di
perguruan Tinggi sebagaimana dipapar di atas, menjadi-
kan Bahasa Arab sebagai mata kuliah penciri institusi. Ini
berarti setiap mahasiswa yang berada di perguruan tinggi
tersebut harus mendapatkan mata kuliah Bahasa Arab.
Alokasi waktu yang didapat mahasiswa non-prodi PBA
dalam pembelajaran Bahasa Arab sekitar 250 menit atau
5 SKS dari jumlah semua SKS yang harus di yang harus
diambil dalam jenjang stata 1 (S1). Jumlah SKS yang
harus terpenuhi untuk jenjang Stata 1 (S1) minimal 144
SKS. Jadi, posisi Bahasa Arab rata-rata di Perguruan
Tinggi Islam 3,47 % dari jumlah SKS yang ada. Dilihat
dari prosentase tersebut bisa digambarkan bagaimana po-
sisi dan hasil yang didapat mahasiswa terkait pendidikan
Bahasa Arab di Perguruan Tinggi Islam.

b. Pengajaran Bahasa Arab dan Perguruan Tinggi
Untuk menunjang proses pembelajaran Bahasa

13 Wahab, Muhbib Abdul. (2014). “Peran Bahasa Arab Dalam
Pengembangan Ilmu Dan Peradaban Islam.” Arabiyat, 1(1), 4.



36 | Bunga Rampai

Arab™ di Perguruan Tinggi dapat menggunakan desain
kurikulum® yang disandarkan pada tiga hal:*®

1) Subjek Center Design: kurikulum ini dibuat dalam
rangka mengembangkan ilmu Bahasa Arab. Model
ini bisa dilaksanakan di jurusan Bahasa Arab di
PTAI di Indonesia, biasanya materi yang diajarkan
adalah ilmu kebahasaan seperti ‘7Imu Al-Lugoh,
Balaghoh, Nahwu, Sharaf, Dilalah, Ashwat, Nag-
dul Khitab, ‘Ilmu Al-Ma’ajim, disamping juga me-
ngajarkan empat ketrampilan berbahasa yaitu Ma-
harah Al-Istima’, Al-Kalam, Al-Qira’ah, Al-Kita-
bah.

2) Learner Center Design: kurikulum yang dibuat
lebih fokus kepada siswa, kurikulum ini dibuat
berdasar pada minat dan kebutuhan siswa. Di PTAI
penyelenggara model kedua ini biasanya dalam
Self Acces center (SAC) dimana siswa dapat me-
milih berdasar kebutuhannya akan bahasa. Di SAC
disediakan media-media yang bisa dipilih oleh
siswa sesuai dengan kemauan dan keinginan siswa.
Pembelajaran di unit ini bersifat mandiri, hanya
ada petugas yang memberikan panduan dan bimbi-
ngan secara terbatas. Siswa dituntut untuk lebih
mengaktualisasi kemampuannya sendiri. la bisa

Y Fahrurrozi, A. (2014). Pembelajaran bahasa arab: proble-
matika dan solusinya. Arabiyat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab Dan
Kebahasaaraban, 1(2), 161-180.

> pengembangan kurikulum pendidikan bahasa Arab di masa
depan harus didasarkan pada teori filosofis, sosial-budaya dan
linguistik, pendidikan, teknologi dan basis pendidikan manajemen;
sehingga sistem pembelajaran bahasa Arab yang dikembangkan dapat
berjalan lebih efektif. Wahab, M.A. (2016). Standarisasi kurikulum
pendidikan bahasa Arab di perguruan tinggi keagamaan Islam nege-
ri. Arabiyat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaara-
ban, 3(1), 32-51.

1® Yusuf, Enjang Burhanuddin. 2014. “Implementasi Kuriku-
lum Bahasa Arab Di Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) Di
Indonesia.” Al-Ta rib, 2(1), 36.
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menonton film adalam Bahasa Arab, membuka ka-
mus online, permainan-permainan bahasa yang bisa
meningkatkan kemampuan berbahsanya.

3) Problem Center Design: kurikulum ini merespon
isu-isu terkini yang masih hangat dan aktual. Siswa
diajak untuk menganalisa, memahami, dan me-
nguasai permasalahan kekinian. Materi ajar model
ini berisi tema-tema yang serumpun. Seluruh isi
pelajaran dalam satu unit mengarah kepada tema
yang sama, keterampilan apapun yang diajarkan.
Maka empat keterampilan membahas satu tema
yang berisi pembahasan yang sama. Semisal baha-
san yang dibahas adalah tentang lingkungan maka
seluruh materi mulai dari istima’, kalam, qira’ah
dan kitabah berisi materi yang membahasa tentang
lingkungan. Model buku yang seperti ini kita temu-
kan dalam kitab Al-‘Arabiyah Baina Yadaik yang
membagi setiap bahasannya dibagi ke dalam unit-
unit atau wihdah yang membahas tema tertentu.

Desain ini bukan bersifat muthlak dan satu-satunya
contoh yang bisa diterapkan. Adapun action pembelaja-
ran bisa disesuaikan dengan kondisi Perguruan Tinggi
yang ada. Melihat ketersediaan alokasi waktu yang terba-
tas pada mata kuliah Bahasa Arab, banyak dari Perguruan
Tinggi Islam baik UIN, IAIN, STAIN, dan PTAIS me-
ngembangkan program kemampuan Bahasa Arab. Seperti
PKPBA yang dimilki UIN Malang, UIN Syarif Hidaya-
tullah dengan kelas Kusus Berbahasa Arab, UIN Sunan
Kalijaga dengan P2B, UMM dengan PPBA, IAIN Kudus
dengan Baitul Lughoh-nya.

Dalam pengembangan kemampuan Bahasa Arab
bagi mahasiswanya, UIN Jakarta membentuk Kelas Khu-
sus berbahasa Arab pada 1997 dengan menjadikan Juru-
san Bahasa Sastra Arab, Perbandingan Mazhab, dan Taf-
sir Hadits sebagai pilot project. Dalam hal ini, mahasiswa
ketiga jurusan tersebut diberikan kuliah dengan pengantar
Bahasa Arab. Tidak hanya sebagai bahasa pengantar kuli-
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ah, semua tugas, presentasi makalah, dan tanya jawab
dilakukan dengan Bahasa Arab. Semua aktivitas tersebut
telah membuat lingkungan Bahasa Arab yang sangat baik
dan memacu semangat mahasiswa dalam menguasai bi-
dang kajian masing-masing. Namun demikian, kelas khu-
sus tersebut perlahan tetapi pasti mulai kehilangan gema-
nyaﬂseiring dengan berakhirnya proyek beasiswa terse-
but.

UIN Maliki Malang memiliki program dalam
mengembangkan Bahasa Arab dengan PKPBA yang di-
rintis oleh Prof. Imam Suprayogo atas kegelisahannya
terhadap kemampuan Bahasa Arab bagi mahasiswa™® ter-
utama mahasiswa Perguruan Tinggi Islam. Ketika beliau
diangkat sebagai pimpinan STAIN Malang kala itu, per-
tama kali yang dilakukan adalah memberlakukan peratu-
ran bahwa setiap mahasiswa baru harus belajar Bahasa
Arab secara intensif.”® Perkulihan di PKPBA diseleng-
garakan 3 jam tatap muka (JTM)/hari selama 5 hari
efektif dengan perincian setiap JTM 100 menit sehingga
total pertemuan perminggu 15 JTM atau setara dengan
1500 menit. Jika disetarakan dengan bobot SKS maka
total SKS PKPBA setara dengan 40 SKS perkuliahan
reguler. Belum lagi dukungan lingkungan berbahasa yang
diselenggarakan dengan penempatan para mahasiswa di
asrama selama mengikuti program PKPBA semakin
membuat program tersebut menjadi model pembelajaran
Bahasa Arab yang cukup ideal

Program peningkatan kemampuan (kompetensi)

2020.

7 http://fuadmunajat2.blogspot.com, diakses tanggal 20 Juni

8 Handriawan, D. (2015). Mempertegas Kembali Arah Pem-

belajaran Bahasa Arab. Al-Mahara: Jurnal Pendidikan Bahasa
Arab, 1(1), 53-78.

% www.uin-malang.ac.id, diakses tanggal 20 Juni 2020; Bagir,

Z. A. (2005). Integrasi llmu dan Agama: Interpretasi dan Aksi. Mizan
Pustaka.

2020.

2 http://fuadmunajat2.blogspot.com, diakses tanggal 20 Juni
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berbahasa asing di Pusat Pengembangan Bahasa UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta dirancang sedemikian rupa
untuk dapat mewujudkan program secara maksimal. Ada-
pun bentuk rancangan pembelajarannya sebagai berikut:
(a) dalam satu semester mahasiswa dirancang untuk me-
ngambil perkuliahan satu bahasa saja, bahasa Arab atau
Inggris, agar mereka bisa fokus belajar ke satu bahasa
dengan lebih intensif. Mahasiswa mengambil belajar Ba-
hasa Arab atau Inggris dalam satu minggu 2 kali perte-
muan dalam waktu 120 menit yang setara dengan 4
sks; (b) mahasiswa yang menempuh perkuliahan bahasa
Arab pada semester |, akan mengambil perkuliahan baha-
sa Inggris di semester 11, atau sebaliknya; (¢) mahasiswa
dibagi dalam kelompok-kelompok berdasarkan latar bela-
kang kemampuan bahasa mereka melalui placement test;
(d) satu kelas bahasa terdiri dari 25-30 mahasiswa.?*

Sama halnya yang dialami UIN Malang, Universi-
tas Muhammadiyah Malang para pimpinan juga menga-
lami kegelisan akan kemampuan Bahasa Arab bagi maha-
siswa mereka. Untuk meminimalisir kegelisan tersebut,
salah satu pimpinan UMM dalam hal ini Prof. Imam Su-
prayogo memunyai gagasan untuk mengharuskan seluruh
mahasiswa Fakultas Agama Islam agar belajar Bahasa
Arab,?? yang kemudian program ini disebut PPBA (Pro-
gram Pengebangan Bahasa Arab). Pembelajaran ini dila-
kukan sebanyak enam hari dalam satu minggu dimulai
pukul 05.00-06.00 selama satu tahun. Walhasil, usaha ini
cukup berhasil dan tidak mengecewakan. Mahasiswa yang
semula tidak mengerti Bahasa Arab, akan tetapi setelah
mengikuti program ini dalam satu tahun mereka mampu
berbahasa Arab secara lisan dan tulisan.

2l Mustofa, Tulu. dkk. (2016). “Manajemen Pembelajaran
Bahasa Berbasis Integrasi-Interkoneksi Menuju World Class
University Di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Dan UIN Maulana
Malik Ibrahim Malang.” Managerial, 1(1): 125.

2 Munir, M.A. (2019). Perencanaan Sistem Pengajaran
Bahasa Arab; Teori Dan Praktik. Kencana.
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Begitu juga dengan usaha yang dilakukan oleh
IAIN Kudus dengan Baitul Lughoh. Program ini masih
dalam lingkup yang sangat terbatas, hanya dikhususkan
pada mahasiswa Program Pendidikan Bahasa Arab. Pro-
gram Baitul Lughoh bermula atas kegelisahan dari para
dosen Bahasa Arab terkait kurang aktifnya mahasiswa
dalam proses pembelajaran terutama pada maharoh ka-
lam. Program Baitul Lughoh belangsung selama satu
tahun terbagi dalam 2 semester. Semester pertama pene-
kanan pada percakapan sehari-hari dengan disisipi gra-
matikalnya. Semester kedua atau disebut dengan pembe-
lajaran lanjutan difokuskan kepada public speaking. Pe-
laksanaan program ini setelah selesai kegiatan perkulia-
han selama 3 hari untuk semester pertama dan 2 hari
untuk semester kedua dalam sepekan dimulai pada pukul
16.00 samapi 16.50.

Dari berbagai program pengembangan Bahasa Arab
yang dilaksanakan oleh Perguruan Tinggi di atas sifatnya
supplementary. Program tersebut dilakukan di luar jam
mata kuliah yang wajib didapat oleh mahasiswa. Walau-
pun sifatnya tambahan, akan tetapi keadaanya sangat
mendukung kemampuan berbahasa Arab bagi mahasiswa.
Kalau program-program seperti ini bisa dilakukan secara
masif di seluruh Perguruan Tinggi Islam, maka Perguru-
an Tinggi ini tidak lepas dari ruhnya.

c. Internasionalisasi Pengajaran Bahasa Arab di Per-
guruan Tinggi

Pada era kompetisi global ini, dimensi internasio-
nalisasi menjadikan titik fokus utama institusi-institusi
perguruan tinggi di dunia untuk memenangi persaingan
global. Dan pada akhirnya menjadik internasional, global
atau mendunia merupakan kunci dan sekaligus prasyarat
bagi instansi-instansi perguruan tinggi dalam memenangi
kompetensi tersebut. Internasionalisasi pengajaran ini
lahir sebagai akses dari kompetensi global pada saat ini.

Epstein, E.H mendefinisikan internasionalisasi atau
globalisasi sebagai proses dan teori sekaligus. Dikatakan
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“What makes globalization distinct in contemporary life
is the broad reach and multidimensionality of interdepen-
dence, reflected initially in the monitored set of relati-
ons among nationstates.””

Menyitir kembali apa yang tersirat dari pernyataan
Epstein bahwa rintisan menuju kelas international adalah
teori sekaligus proses, maka keadaan demikian dapat di-
gambarkan sebagai sebuah dynamic spiral yang meng-
gambarkan hermenitika pengembangan universitas dalam
dimensi ruang dan waktu yang dituntun oleh teori, para-
digma atau filsafat pengembangan universitas (diwujud-
kan dalam visi dan misi), dan mengisi proses atau kegia-
tan sebagai wujud dari aktualisasi semua potensi yang
ada.

Levin, Jeong dan Ou berpendapat bahwa stakehol-
der yang berbeda juga memiliki pemahaman tentang
world class university yang berbeda. Namun secara garis
besar, hampir semua definisi mengacu pada lingkup in-
ternasional, dengan penilaian dan pengakuan yang ber-
skala internasional. Selanjutnya, Levin, Jeong dan Ou
membuat beberapa tolok ukur® dari apa yang disebut
sebagai world class university sebagai berikut:

i. Dilihat dari keunggulan penelitian (excellence in
research), antara lain ditunjukkan dengan kualitas peneli-
tian, yakni produktivitas dan kreativitas penelitian, publi-
kasi hasil penelitian, banyaknya lembaga donor yang ber-
sedia membantu penelitian, adanya hak paten, dan seje-
nisnya; ii. Dilihat dari kebebasan akademik dan atmosfer
kegembiraan intelektual; iii. Dilihat dari pengelolaan diri
yang kuat (self-management); iv. Dilihat dari fasilitas dan

% Epstein, E.H. n.d. “Globalization of Education — Globa-
lization Theory, The Role of Education.” http://education.stateuni
versity.com, diakses tanggal 20 Juni 2020.

4 Levin, Henry M., Jeong, Dong Wook, & Ou, Dongsu.
(2006). “What Is World Class University?” In Paper for The Con-
ference Of The Comparative and International Education Society, 33—
35. Honolulu, Hawai.
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pendanaan yang cukup memadai, termasuk berkolaborasi
dengan lembaga internasional; v. Dilihat dari keanekara-
gaman (diversity), antara lain kampus harus inklusif ter-
hadap berbagai ranah sosial yang berbeda dari mabhasis-
wa, termasuk keragaman ranah keilmuan; vi. Dilihat dari
internasionalisasi, misal internasionalisasi program de-
ngan meningkatkan pertukaran mahasiswa, masuknya
mahasiswa internasional atau asing; vii. Internasionalisasi
kurikulum, koneksi internasional dengan lembaga lain
(kampus dan perusahaan di seluruh dunia) untuk mendi-
rikan program berkelas dunia; viii. Dilihat dari kepemim-
pinan yang demokratis, yaitu dengan kompetisi terbuka
antar-fakultas dan mahasiswa, juga kolaborasi dengan
konstituen eksternal; ix. Dilihat dari mahasiswa yang
berbakat; x. Dilihat dari penggunaan Teknologi Informasi
dan Komunikasi (TIK); xi. Dilihat dari kualitas pembela-
jaran dalam perkuliahan; xii. Adanya koneksi dengan ma-
syarakat atau kebutuhan komunitas; xiii. Dilihat dari
kolaborasi internal kampus.?

Terkait dengan peningkatan peringkat menuju uni-
versitas bertaraf internasional, pembelajaran bahasa asing
sangatlah mendukung karena bahasa asing merupakan
poin penting dalam usaha pencapaiannya. Oleh karena
itu pembelajaran bahasa asing di sebuah instansi perguru-
an tinggi harus ditingkatkan kualitasnya. Dan tidak kalah
pentingnya peran aktif dari dosen dan mahasiswa serta
adanya dukungan kebijakan dari pimpinan akan semakin
menjadikan pembelajaran Bahasa Arab ini akan semakin
mudah untuk diakui dalam dunia global.

C. Penutup
Penguasaan Bahasa Arab di perguruan tinggi tidak cukup
hanya dilakukan pada mata kuliah yang bersifat formal. Keter-

% Mustofa, Tulu. dkk. (2016). “Manajemen Pembelajaran
Bahasa Berbasis Integrasi-Interkoneksi Menuju World Class Univer-
sity Di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Dan UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang.” Managerial, 1(1): 125.
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sediaan alokasi waktu yang sangat minil mengakibatkan kura-
ngnya penguasaan mahasiswa terhadap Bahasa Arab. Untuk
mengatasi hal tersebut beberapa Perguruan Tinggi Islam mela-
kukan terobosan dalam pengembangan Bahasa Arab. Akan teta-
pi, pengelolaan pengembangannya dari berbagai Perguruan
Tinggi Islam di atas dikelompokan berdasar pada siapa yang
menyelenggarakan pengembangan pembelajaran Bahasa Arab,
jika ia merupakan jurusan maka tanggung jawab manajemen
diberikan kepada jurusan dan fakultas masing-masing seperti
contoh UMM dengan PPBA, UIN Jakarta dengan Kelas Khusus
Berbahasa Arab, dan IAIN Kudus dengan Baitul Lughoh, se-
mentara jika yang menyelenggarakan adalah SAC dan unit atau
pusat bahasa maka tanggung jawab manajemen diberikan kepa-
da direktur atau kepala SAC dan unit masing-masing, seperti
UIN Malang dengan PKPBA, dan UIN Jogja dengan P2B. Dari
semua model pengelolaannya dibawah komando pimpinan Per-
guruan Tinggi Islam.

Tantangan pengajaran Bahasa Arab yang dihadapi selaras
dengan perkembangan zaman sanget begitu cepat. Perubahan
zaman yang begitu derasnya harus diimbangi dengan sumber
daya manusia yang berperan di dalam pengembangan Bahasa
Arab. Terlebih Bahasa Arab merupakan bahasa kelima yang ba-
nyak digunakan di dunia menjadi daya tarik. Bukan mustahil
Bahasa Arab akan mendominasi dunia. Langkah awal yang di-
lakukan adalah melakukan penyadaran secara masif terkait hal
tersebut dengan diimbangi perangkat yang ada dalam bagaima-
na mempelajari dan memperoleh Bahasa Arab secara efektif.

Menguatkan: terutama Perguruan Tinggi Islam harus
menjadi garda terdepan atas terwujudnya internasionalisasi pe-
ngajaran Bahasa Arab dengan melaksankan Tri Darma Perguru-
an Tinggi yang meliputi pengajaran, penelitian, dan pengabdian.
Melalui pengajaran diharapkan mampu memberikan contoh mo-
del pembelajaran sehingga Bahasa Arab bisa diterima dengan
mudah oleh semua halayak umum. Penelitian, melalui kegiatan
ini akan terkuak rahasia dibalik kaitannya Bahasa Arab sebagai
bahasa agama, bahasa komunikasi, bahasa akademik, bahasa
ilmu pengetahuan dan sebagainya. Pengabdian kepada masya-
rat, kegiatan ini memungkinkan akan terwujudnya sosialisasi
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secara besar-besaran terkait pentingnya Bahasa Arab, sehingga
banyak orang yang tertarik untuk belajar dan mendalami Bahasa
Arab.
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Komunikasi Reseptif dalam Pembelajaran
Bahasa Arab bagi Mahasiswa

Azwar Annas, M.Pd.I
IAIN Kudus Jawa Tengah Indonesia
Azwarannas273@gmail.com

A. Pendahuluan

Bahasa merupakan salah satu ciri khas yang dimiliki oleh
manusia. Baginya, bahasa adalah alat komunikasi dan interaksi
antar sesamanya sebagai makhluk sosial. Komunikasi yang dila-
ku bisa berupa informatif maupun persuasif. Komunikasi secara
informanif memberikan pengertian agar orang lain tahu dan me-
ngerti, sedangkan persuasif bermaksud agar orang lain bersedia
menerima paham atau keyakinan pada suatu kegiatan atau per-
buatan yang sesuai dengan keinginan pembicara. Betapa penti-
ngnya komunikasi dalam kehidupan, maka perlu dipahami hal
tersebut secara mendalam agar tercipta suatu konikasi yang
efektif.

Komunikasi dikatakan efektif bila antara komunikator
dan komunikan mampu mempersamakan makna. Sebagaimana
yang telah dijelaskan oleh Hamijoyo (2000) bahwa komunikasi
merupakan suatu proses atau usaha untuk menciptakan kebersa-
maan makna antara pelaku komunikasi. Pada hakikatnya, ko-
munikasi mentitik beratkan pada segi sosial dengan berusaha
menjadikan sesuatu menjadi miliki bersama. Sehingga apabila
dikatakan komunikasi, maka makna yang terkandung didalam-
nya adalah usaha untuk mencapai kesamaan, baik dalam makna,
tindakan, atau gerakan (Adiwiria, 2007).

Jenis kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh manusia
adalah menyampaikan pikiran atau perasaannya kepada orang

( o )
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lain. Ada 4 jenis komunikasi yang dilakukan, yakni mendengar,
berbicara, membaca, dan menulis. Dari keempat jenis komuni-
kasi yang selanjutnya dalam pembelajaran bahasa disebut de-
ngan keterampilan bahasa. Keempat keterampilan atau jenis
komunikasi dapat dikelompok menjadi dua bagian, yakni komu-
nikasi reseptif yang terdiri dari menyimak dan membaca, seda-
ngkan komunikasi produktif terdiri dari berbicara dan menulis.
Komunikasi reseptif dapat diartikan suatu tindakan komunikasi
yang bersifat satu arah. Komunikasi produktif dapat diartikan
komunikasi yang bersifat timbal balik atau teraktif. Dari kedua
bagian jenis komunikasi yang menjadi fokus pembahasan pada
makalah ini adalah jenis komunikasi reseptif.

B. Pembahasan

1. Komunikasi Reseptif
Komunikasi adalah suatu proses penyampaian gagasan,
ide, pikiran seorang komuniikator kepada komunikan baik seca-
ra langsung melalui lisan atau secara tidak langsung melalui
media, yang bertujuan untuk mempengaruhi. Pembelajaran ba-
hasa komunikatif. Secara sederhana, proses komunikasi dapat di
gambarkan sebagai berikut:

Pengirim/encoder Penerima/decoder

Pazsan—» encoding — » lambang lambang —» encoding —» Pesan

Transmist

EBunyi/tulisan l

Bunyi/tulisan

Dilihat dari bagan diatas, pengirim atau komunikator aktif
memilih pesan yang diformulasikan dalam bentuk bunyi/ tulisan
yang kemudian disebut dengan encoding. Kemudian pengirim
mengirimkan pesan tersebut kepada penerima. Selanjutnya se-
cara aktif penerima menerjemahkan lambang yang berupa bu-
nyi/tulisan tersebut menjadi makna sehingga pesan tersampai-
kan secara utuh. Proses ini yang disebut dengan decoding. Jadi,
dari kedua belah pihak yang terlibat dalam komunikasi tersebut
harus memiliki keterampilan, untuk pengirim memiliki kete-
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rampilan untuk memilih lambang (bunyi/tulisan) guna menyam-
paikan pesan. Sedangkan, penerima memiliki keterampilan
memberikan makna terhadahap lambang (bunyi/tulisan) yang
diterima dari pengirim.

Ditinjau dari proses terjadinya komunikasi di atas, kete-
rampilan bahasa dapat dikelompokkan kedalam dua jenis kete-
rampilan, yakni keterampilan reseptif dan keterampilan produk-
tif. Aspek reseptif bersifat penerimaan dan penyerapat yang
tampak pada kegiatan mendengar dan membaca, sedangkan as-
pek produktif bersifat pengeluaran dan memproduksi bahasa
yang tampak pada kegiatan berbicara dan menulis. Komunikasi
reseptif termasuk kedalam komunikasi verbal.

2. Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran pada dasarnya adalah kegiatan mengajar
yang dilakukan secara maksimal oleh seorang guru agar anak
didik yang ia ajari materi tertentu melakukan kegiatan belajar
dengan baik. Dengan kata lain pembelajaran adalah upaya yang
dilakukan oleh guru dalam menciptakan kegiatan belajar materi
tertentu yang kondusif untuk mencapai tujuan. Dengan demiki-
an, pembelajaran bahasa asing adalah kegiatan mengajar yang
dilakukan secara maksimal oleh seorang guru agar anak didik
yang ia ajar bahasa asing tertentu melakukan kegiatan belajar
dengan baik, sehingga kondusif untuk mencapai tujuan belajar
bahasa asing (Hermawan, 2011).

Sementara itu, bahasa Arab merupakan salah satu bahasa
dunia yang telah mengalami perkembangan sosial masyarakat
dan ilmu pengetahuan. Bahasa Arab dalam kajian sejarah ter-
masuk rumpun bahasa Semit yaitu rumpun-rumpun bahasa yang
dipakai bangsa-bangsa yang tinggal di sekitar sungai Tigris dan
Furat, dataran Syria dan Jazirah Arabia (Timur Tengah)
(Arsyad, 2003).

Dalam pembelajaran bahasa Arab terdapat dua aspek
yang menjadi kajiannya, yakni aspek kemahiran dan aspek un-
sur bahasa. Pembelajaran bahasa Arab Aspek kemabhiran ini me-
liputi istima’ (menyimak), kalam (berbicara), giroah (memba-
ca), dan kitabah (menulis). Sedangkan dari aspek unsur bahasa
meliput ashwat (bunyi), mufrodat (kosakata), gowaid (gramati-
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3. Menyimak Sebagai Komunikasi Reseptif

Kata simak merupan serapan dari kata bahasa Arab sami-
‘a yasma'u sam’an, yang berarti mendengar. Kata ini sering
juga dijumpai dalam percakapan sehari-hari. Sebagai contoh
pada saat orang tua menasehati anak-anaknya. Harapan dari
nasehat ini bukan hanya didengarkan saja, masuk dari kuping
kanan dan keluar dari kuping kiri. Akan tetapi nasihat tersebut
harus juga disimak secara baik tidak sekedar didengar saja.

Arti kata dengar dan simak, mendengar dan menyimak
memiliki makna yang berbeda. Menyimak sering diartikan sama
dengan mendengar, akan tetapi pendapat ini ditentang oleh ba-
nyak para ahli bahasa, misalnya Rixson (1981). Menurut penda-
patnya, ketiga jenis istilah mendengar, mendengarkan, dan me-
nyimak memilki makna yang berbeda.

Mendengar biasanya terjadi secara kebetulan, tidak dise-
ngaja, atau tiba-tiba. Mendengar merupakan proses komunikasi
yang terjadi tanpa adanya kesengajaan atau tidak direncanakan
sebelumnya. Mungkin apa yang didengar tidak dimengerti mak-
nanya, sehingga tidak ada perhatian sama sekali. Hal ini terbuk-
ti akan reaksi si pendengar atas apa yang didengarnya. Mende-
ngarkan lebih tinggi tingkatannya dari pada mendengar. Dalam
hal ini mendengar belum ada kesengajaan, sedangkan mende-
ngarkan sudah ada fakta akan kesengajaan. Meskipun begitu,
mendengarkan masih berada di bawah menyima. Menyimak da-
lam proses mendengarkan disamping adanya faktor kesengaja-
an, juga adanya faktor memahami maksud isi pesan yang di-
sampaikan oleh pengirim. Faktor ini yang menjadi kunci utama
dalam peristiwa menyimak (Adiwiria, 2007).

Dalam komunikasi reseptif (menyimak dan membaca),
komunikan bertindak hanya sekedar menerima informasi, baik
secara lisan maupun tulisan. Komunikasi yang disampaikan
oleh komunikator secara lisan berarti komunikan harus meneri-
ma dengan jalan menyimak, dan komunikasi yang disampaikan
secara tertulis berarti komunikan bisa menerima dengan cara
membaca. Dari kedua jenis komunikasi lisan dan tulisan memi-
liki persamaan dan perbedaan (Suhendar 1997).
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Persamaannya:
1. Memiliki sifat reseptif.
2. Proses perubahan bentuk lambang menjadi makna.

Perbedaanya:

1. Komunikasi lisan, penyampaiannya dalam bentuk trans-
kripsi suara, sedangkan komunikasi tulisan, penyampai-
annya menggunakan transkipsi teks.

2. Komunikasi lisan, penerima pesan langsung dapat mela-
kukan hubungan timbal balik dengan pengirim pesan, se-
dang komunikasi tulis, penerima pesan tidak dapat lang-
sung melakukan hubungan timbal balik dengan pengiri-
man pesan/komunikator.

3. Komunikasi lisan, lebih cepat dalam hal menerima isi
pesan, sedangkan komunikasi tulis, tidak secepat komu-
nikasi lisan dalam hal penerimaan pesan.

Dari segi prosesnya juga, antara menyimak dan membaca
memiliki perbedaan, yakni:
1. Menyimak, komunikator menyampaikan materi melalui
ucapan lisan.
2. Membaca, komunikator dalam hal ini adalah media cetak
menyampaikan materinya melalui media tulis.

Pernyataan di atas, bila disimpulkan, baik aspek menyi-
mak dan membaca, keduanya memiliki kedudukan yang sama,
yakni sebagai kegiatan menerima informasi. Dan bedanya da-
lam media dan prosesnya saja. Dalam menyimak medianya
adalah bunyi lisan, sedangkan dalam mebaca medianya adalah
tulisan. Berdasarkan prosesnya, menyimak dimulai dari proses
wujud bunyi menjadi makna, sedangkan membaca bermula dari
bentuk lambang/tanda/tulisan menjadi wujud makna.

Secara singkat menyimak dapat diartikan sebagai proses
mendengarkan dengan penuh perhatian dan penuh pemahaman.
Oleh karena itu, perlu diketahui faktor-faktor yang dapat mem-
pengaruhinya. Seperti yang dijelaskan Beery dalam Adiwiria
(2007) terdapat lima faktor yang mempengaruhi kemampuan
menyimak, yakni;
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1.
2.

Menemukan ide;
Membedakan materi yang relevan dengan yang tidak
relevan;

3. Dapat menyimpulkan;
4.
5. Terus berkonsentrasi terhadap bahan simakan.

Dapat memanfaatkannya;

Sedangkan menurut Nichlos dalam Adiwiria (2007) fak-

tor yang mempengaruhi proses menyimak adalah sebagai beri-
kut; intelegensi, konsentrasi, minat, emosi, keadaan fisik, dan
kejelasan suara.

Perinsip Pembelajaran Menyimak

Dalam melaksanakan pembelajaran menyimak, perlu di-

perhatikan sejumlah perinsip pembelajaran mentimak. Menurut
Brown dalam Abidin (2012) menyatakan minimal terdapat 6
prinsip yang harus diperhatikan dalam pembelajaran menyimak,
yakni sebagai berikut;

1.

Pembelajaran menyimak hendaknya dilakukan secara ter-
padu dengan keterampilan berbahasa yang lain dengan
tetap memfokuskan diri pada pengembangan kemampuan
mentimak pemahaman.

. Pembelajaan menyimak hendaknya dilakukan dengan

menerapkan strategi pembelajaran yang mampu memoti-
vasi siswa secara intrinsik.

Pembelajaran menyimak hendaknya dilakukan dengan
menggunakan bahasa dan konteks yang otentik bagi
siswa.

Pembelajaran menyimak hendaknya dilakukan dengan
menggunakan bentuk respon yang tepat.

Strategi pembelajaran menyimak yang digunakan hen-
daknya secara nyata mampu mendorong perkembangan
kemampuan menyimak.

Gunakan secara tepat model bottom-up dan top-down
selama pembelajaran menyimak.

Memperhatikan keenam prinsip pembelajaran menyimak

di atas, jelas bahwa pembelajaran menyimak tidak dapat dilaku-
kan dengan asal-asalan. Pembelajaran harus dilakukan secara
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sungguh-sungguh sehingga kemampuan siswa dalam hal me-
nyimak akan berkembang. Perkembangan kemampuan menyi-
mak tidak bisa lepas dari penerapan model whole language se-
lama pembelajaran, yakni model pembelajaran yang menekan-
kan bahwa pembelajaran bahasa harus memadukan seluruh ke-
terampilan bahasa. Pembelajaran menyimak pun harus dilaku-
kan dengan menerapkan strategi yang tepat sehingga siswa akan
mampu terdorong melakukan kegiatan menyimak secara intrin-
sik. Lebih lanjut, upaya memahami kemampuan menyimak
harus pula dilakukan secara tepat, yakni melalui berbagai res-
pon siswa atas bahan simakan yang didengarnya. Bahan sima-
kan pun haruslah bahasa otentik bagi siswa yakni bahasa yang
benar-benar nyata dikuasahi siswa dan merupakan bahasa yang
penting dikuasahi siswa karena digunakan siswa dalam kehidu-
pan sehari-hari. Bahan simakan yang demikian akan mampu
mengoptimalkan skema siswa sehingga siswa tidak sekedar me-
nyimak dengan menandalkan kemampuan audionya namun juga
menggunakan kognisi yang telah dimilikinya.

Prosedur Pembelajaran Menyimak
Menurut Field (2008) pembelajaran menyimak sebenar-
nya dikemas dalam proses prosedur sebagai berikut;

1. Pre-listening (establish context; create motivation for
listening; and pre-teach only critical vocabulary)

2. During Listening (Extensive listening: general question
on context and attitude of speaker; and intensive listeni-
ng: pre-set question; intensive listening and cecking
answers to question)

3. Post listening (fungtional language in listening passage;
learners infer the meaning of unknown words from the
sentences in which they appear; final play; learners look
at transcript)

Pembelajaran menyimak hendaknya dikemas dengan me-
mperhatikan proses menyimak. Proses menyimak yang dimak-
sud adalah tahapan pra-simak, yang berfungsi untuk sarana
membangkitkan motivasi anak. Tahapan menyimak, dengan
melalui aktivitas aktif, baik dalam menyimak intensif maupun
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ekstensif. Tahapan pasca-simak, yang berfungsi untuk menge-
tahui pemahaman anak terhadap materi simak yang dipelajari.

4. Membaca Sebagai Komunikasi Reseptif

Keterampilan membaca tergolong keterampilan yang ber-
sifat aktif reseptif. Aktivitas membaca dapat dikembangkan
secara tersendiri, terpisah dari keterampilan mendengarkan dan
berbicara. Namun, pada masyarakat yang memiliki tradisi lite-
rasi yang telah berkembang, sering kaliketerampilan membaca
dikembangkan secara terintegrasi dengan keterampilan menyi-
mak dan berbicara.

Membaca merupakan proses menggali keseluruhan mak-
na isi bacaan melalui proses berpikir dan bernalar (Suhendar,
1997). Membaca sering juga diartikan sebagai sebuah proses
berpikir, mengartikan, menafsirkan, dan memperoleh informasi
yang terkandung dari bahan bacaan (Abidin, 2012). Oleh kare-
na membaca didefinisikan sebagai proses, maka dalam proses
tersebut melibatkan penglihatan, gerak mata, pembicara batin,
ingatan, pengetahuan kata yang dipahami, dan pengalaman pem-
bacanya. Lebih singkatnya membaca adalah proses membentuk
arti dari teks tertulis.

Berdasarkan uraian di atas, proses membaca merupakan
seluruh aktivitas yang dilakukan pembaca untuk memperoleh
informasi yang terkandong dalam sebuah teks bacaan. Produk
membaca merupakan hasil dari proses membaca yang berupa
pemahaman atas isi teks bacaan. Dengan demikian, hasil mem-
baca atau hasil pembelajaran membaca pada dasarnya adalah
pemahaman atas isi bacaan yang dibacanya melalui serangkaian
proses membaca.

Keterampilan membaca terbagi ke dalam dua klasifikasi,
yakni (a) membaca permulaan, dan (b) membaca lanjutan. Ke-
mampuan membaca permulaan ditandai oleh kemampuan melek
huruf, yakni kemampuan mengenali lambang-lambang tulis dan
dapat membunyikannya dengan benar. Pada fase ini, pemaha-
man isi bacaan belum begitu tampak karena orientasi pembaca
lebih ke pengenalan lambang bunyi bahasa. Sementara pada
membaca lanjut, kemampuan membaca ditandai oleh kemam-
puan melek wacana. Artinya, pembaca bukan hanya sekadar
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mengenali lambang tulis, bisa membunyikannya dengan lancar,
melainkan juga dapat memetik isi/makna bacaan yang dibaca-
nya. Penekanan membaca lanjut terletak pada pemahaman isi
bacaan, bahkan pada tingkat tinggi harus disertai dengan kece-
patan membaca yang memadai (Mulyati, n.d.).
Keterampilan-keterampilan mikro yang terkait dengan
proses membaca yang harus dimiliki pembaca, adalah;
1. mengenal sistem tulisan yang digunakan;
2. mengenal kosakata;
3. menentukan kata-kata kunci yang mengidentifikasikan
topik dan gagasan utama;
4. menentukan makna kata-kata, termasuk kosakata, dari
konteks tertulis;
5. mengenal kelas kata gramatikal: kata benda, kata sifat,
dan sebagainya;
6. menentukan konstituen-konstituen dalam kalimat, seperti
subjek, predikat, objek, dan preposisi;
7. mengenal bentuk-bentuk dasar sintaksis;
8. merekonstruksi dan menyimpulkan situasi, tujuan-tujuan,
dan partisipan;
9. menggunakan perangkat kohesif leksikal dan gramatikal
guna menarik kesimpulan-kesimpulan;

10. menggunakan pengetahuan dan perangkat-perangkat ko-
hesif leksikal dan gramatikal untuk memahami topik uta-
ma atau informasi utama; membedakan ide utama dari
detail-detail yang disajikan;

11. menggunakan strategi membaca yang berbeda terhadap
tujuan-tujuan membaca yang berbeda, seperti skimming
untuk mencari ide-ide utama atau melakukan studi secara
mendalam (http://www.sil.org/lingualinks).

Prosedur Pembelajaran Membaca

Proses pembelajar membaca secara sederhana terdiri dari
tiga tahapan, yakni tahapan prabaca, tahapan membaca, tahapan
pascabaca. Dari ketiga tahapan tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut (Abidin, 2012);
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1. Kegiatan Prabaca
Variasi kegiatan prabaca yang dapat diterapkap daalam
proses pembelajaran membaca menurut Hadley (Hadley, 2001)
ada tiga, yakni;

a. Curah pendapat untuk membangkitkan ide yang me-
miliki kemungkinan besar ada dalam teks. Kegiatan
ini dapat dilakukan dengan melakukan apersepsi pem-
belajaran tentang hal-hal yang memiliki kaitan dengan
wacana yang akan dibaca.

b. Melihat judul tulisan, headline bacaan, grafik, gam-
bar, atau unsur visual lain yang ada dalam bacaan.

c. Merumuskan prediksi isi bacaan. Prediksi ini menco-
ba membuat hipotesis atas isi bacaan. Prediksi ini me-
numbuhkan rasa penasaran terhadap bacaan (memoti-
vasi membaca) karena pada akhirnya kegiatan mem-
baca diharuskan membandingkan prediksi yang dibuat
dengan isi wacana yang sebenarnya.

2. Kegiatan Membaca

Pada tahap ini banyak sekali variasai yang bisa diguna-
kan sejalan dengan strategi baca yang dipilih. Penentuan kegia-
tan pada tahap ini akan sangat bergantung pada metode pembe-
lajaran membaca apa yang dipilih. Beberapa kegiatan yang bisa
dilakukan antara lain; (1) menemukan inti gagasan, (2) mengi-
dentifikasi kata kunci, (3) mengutip bacaan, (4) menjaring data,
(5) mengisi format isi bacaan, (5) merespon bacaan, (6) mem-
buat peta konsep bacaan, (7) sharing ide dan diskusi, (8) me-
nguji prediksi, (9) menjaring kata sulit, (10) menguji fakta opi-
ni, dan lain-lain.

3. Kegiatan Pascabaca

Kegiatan pascabaca merupakan tahapan pembelajaran
membaca yang bertujuan untuk menguji kemampuan membaca
sekaligus memantapkan kemampuan membaca. Menurut Burn
(Abidin, 2012a) mengemukakan bahwa kegiatan pascabaca di-
gunakan untuk membantu memadukan informasi baru yang
dibaca ke dalam skemata sehingga diperoleh tingkat pemaha-
man yang lebih tinggi. Seperti halnya pada kegiatan membaca
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yang lain, pada kegiatan ini juga memerlukan strategi. Strategi
yang dapat digunakan pada tahapan pascabaca adalah belajar
mengembangkan bahan bacaan, memberikan pertanyaan, men-
ceritakan kembali, dan presentasi visual.

5. Hubungan Menyimak dengan Membaca

Seperti telah disinggung pada bagian terdahulu, mende-
ngarkan dan membaca sama-sama merupakan keterampilan ber-
bahasa yang bersifat reseptif. Mendengarkan berkaitan dengan
penggunaan bahasa ragam lisan, sedangkan membaca merupa-
kan aktivitas berbahasa ragam tulis. Ini sejalan dengan penje-
lasan yang dikemukakan oleh Tarigan (1994) melalui diagram
berikut ini.

Mendengar Reseptif Lisan (hasil bicara)
Menerima . . .
Membaca informasi Tulisan (hasil menulis)

Sehubungan dengan kaitan antara mendengarkan dan
membaca ini, Subyakto Nababan (1993:153) menjelaskannya
dalam diagram sebagai berikut.

Identifikasi - Konsep
suara (fonem, |- —> (ide)
Kemampuan B4 morfem) M1
Reseptif Fa
- Identifikasi - Konsep
[ - [, | |

morfem) M2

Keterangan:
M1: Menyimak
M2: Membaca

Melalui diagram di atas tampak jelas bahwa baik mende-
ngarkan maupun membaca merupakan kegiatan berbahasa yang
bersifat reseptif. Perbedaannya hanya pada objek yang menjadi
fokus perhatian awal yang menjadi stimulus. Pada mendengar-
kan fokus perhatian (stimulus) berupa suara (bunyi-bunyi), se-
dangkan pada membaca adalah lambang tulisan. Kemudian,
baik penyimak maupun pembaca melakukan aktivitas pengiden-
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tifikasian terhadap unsur-unsur bahasa yang berupa suara (da-
lam mendengarkan) maupun berupa tulisan (dalam membaca),
yang selanjutnya diikuti dengan proses decoding guna mempe-
roleh pesan yang berupa konsep, ide atau informasi sebagaima-
na yang dimaksudkan oleh si penyampainya.

Apabila ditinjau dari sudut pemerolehan atau belajar ba-
hasa, aktivitas membaca dapat membantu seseorang mempero-
leh kosakata yang berguna bagi pengembangan kemampuan
mendengarkan pada tahap berikutnya. Jadi, pengenalan terha-
dap kosakata baru pada aktivitas membaca akan dapat mening-
katkan kemampuan mendengarkan pada tahap berikutnya mela-
lui proses pengenalan kembali terhadap kosakata tersebut
(http://www.sil.org/lingualimks).

Sehubungan dengan proses pembelajaran bahasa, Tarigan
(1994) menyatakan bahwa mendengarkan pun merupakan fak-
tor penting dalam belajar membaca secara efektif. Petunjuk-
petunjuk mengenai strategi membaca sering disampaikan di
kelas dengan menggunakan bahasa lisan. Untuk itu, kemampu-
an dalam mendengarkan dengan pemahaman sangat penting.

Dari uraian di atas, kita dapat mengajukan hipotesis bah-
wa terdapat korelasi yang tinggi antara kemampuan mendengar-
kan dan membaca pada kelas-kelas yang relatif tinggi. Apabila
terdapat peningkatan pada kemampuan yang satu maka akan di-
ikuti dengan peningkatan pada kemampuan yang lain (Tarigan,
1994).

C. Simpulan

Pembelajaran bahasa Arab memiliki kekhas sendiri seba-
gaimana ciri khusus yang ada pada bahasa Arab. Agar tercapai-
nya fungsi bahasa sebagai alat komunikasi yang efektif, maka
terlebih perlukiranya dipahami jenis komunikasi, komunikasi
reseptif dan komunikasi produktif. Komunikasi reseptif berpu-
sat pada penerimanan dan kepahaman terhadap pesan yang
disampaikan. Sedangkan, komunikasi produktif terkait dengan
kemampuan penyampaikan pesan kepada orang lain. Komuni-
kasi reseptik dalam kaitannya pembelajaran bahasa Arab meli-
puti istima’ dan giroah. Komunikasi produktif bergantung
dengan kemampuan reseptif yang dimiliki oleh siswa.
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Chapter

Mengadopsi Pendekatan Natural pada
Pembelajaran Bahasa Arab

Nujumun Niswah, M.Pd

A. Pendahuluan

Pengajaran bahasa Arab di Indonesia sudah berlangsung
dalam kurun waktu yang lama. Usaha-usaha pengajarannya pun
memiliki sejarah panjang dan berliku. Berbagai inovasi dan
pembaharuan telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas be-
lajar bahasa Arab. Perdebatan mengenai penggunaan metode
dan strategi pengajaran juga tak luput dari pembahasan. Berba-
gai pembahasan lain yang meliputi pengembangan materi ajar,
media, dan penilaian juga sudah dilakukan. Namun pada prak-
tiknya temuan-temuan dari pembahasan tersebut masih belum
bisa menjawab kebutuhan dan masalah yang dihadapi oleh pem-
belajaran bahasa Arab.

Dalam pembelajaran, pengetahuan guru mengenai meto-
de, media, materi dan evaluasi memang diperlukan, komponen-
komponen tersebut nantinya akan berkolaborasi membentuk
formula terbaik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Namun
pengetahuan guru mengenai komponen pembelajaran saja tidak
bisa memenuhi kebutuhan pembelajaran secara utuh. Isu yang
tak kalah penting dari komponen pembelajaran adalah bagaima-
na sudut pandang guru terhadap pembelajaran bahasa dan akan
diarahkan kemana pembelajaran itu. Sudut pandang atau pende-
katan ini nantinya akan menjadi landasan guru untuk menentu-
kan langkah atau menciptakan kegiatan pembelajaran yang me-
mungkinkan untuk tercapainya tujuan pembelajaran, selain itu
pendekatan juga berperan sebagai prinsip-prinsip teoritis yang
nantinya akan dasar untuk memilih metode.

Ada satu kaidah umum mengenai pembelajaran bahasa

( 0 )
L 8 )
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“language is best taught when it is being used to transmit mes-
sage, not explicitly taught for conscious learning”, pengajaran
bahasa akan menjadi efektif jika bahasa itu digunakan sebagai
alat untuk menyampaikan pesan, bukan diajarkan secara sadar
dan terstruktur. Berdasarkan kaidah ini, ada satu pendekatan
yang cocok untuk diimplementasikan pada pembelajaran bahasa
Arab, yaitu pendekatan natural. Pendekatan ini mengatakan,
jika bahasa Ibu diperoleh melalui cara-cara yang natural atau
alami, maka pembelajaran bahasa asing atau bahasa kedua juga
harus mengikuti cara-cara yang demikian. Seorang anak kecil
yang normal menguasai bahasa ibunya dengan proses alamiah
dan tidak pernah mengalami kegagalan, serta tidak ada perdeba-
tan mengenai proses ini. Berdasarakan asumsi inilah kemudian
Krashen dan Terrel merumuskan bebrapa prinsip pengajaran ba-
hasa asing atau bahasa kedua. Pada makalah ini akan dipapar-
kan bagaimana prinsip dan landasan pendekatan natural, serta
bagaimana cara menerapkannya dalam pembelajaran bahasa
Arab.

B. Pendekatan Natural dan Pengajaran Bahasa Arab

1. Pembahasan Singkat Mengenai Pendekatan natural

Pendekatan natural adalah pendekatan yang perta-
ma kali dirumuskan oleh Tracy D. Terrel, seorang penga-
jar bahasa Spanyol di California. la menawarkan bebera-
pa teori dan prinsip pembelajaran bahasa pada artikelnya
yang berjudul “Natural Approach to Second Language
Acquisition and Learning”. Namun pada saat itu tawaran-
nya masih belum dilirik oleh para praktisi dan pemerhati.
Untuk membuat idenya semakin dikenal dan layak untuk
digunakan oleh kalangan luas, la lalu menggandeng seo-
rang ahli bahasa dari University of Southern California
yang bernama S. D. Krashen. Setelah bergabungnya
Krashen pada proyek Terrel ini pendektan natural mulai
menarik perhatian banyak kalangan.

Pendekatan natural menekankan pada penggunaan
bahasa dalam situasi komunikatif dan tanpa mengacu
pada drilling tata bahasa yang berlebihan. Menurut pen-
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dekatan ini, fokus pada pengajaran tata bahasa akan
menghalangi peserta didik untuk mengembangkan kom-
petensi komunikatif mereka. Pendekatan ini juga lahir
atas asumsi jika bahasa ibu diperoleh dengan cara-cara
alami dan tidak terencana, maka bahasa asing atau bahasa
kedua harus diperoleh atau diajarkan dengan proses yang
sama.

Pada proses pembelajaran, guru berkomunikasi
dengan peserta didik menggunakan bahasa Arab. Sedang-
kan peserta didik boleh memilih menggunakan bahasa
ibu mereka atau bahasa Arab. Kesalahan yang dilakukan
peserta didik pada saat melakukan percobaan komunikasi
tidak boleh dilakukan koreksi secara langsung oleh guru.
Guru tidak boleh menghentikan pembicaraan peserta didik
untuk membenarkan pengucapan atau kalimatnya. Peser-
ta didik nantinya akan belajar mengenai konsep penguca-
pan dan kalimat yang benar melalui kegiatan-kegiatan
pembelajaran yang mereka lalui.

2. Hipotesis Belajar Bahasa
Di bagian ini akan diperkenalkan beberapa hipote-
sis yang telah disimpulkan oleh Krashen dan Teller me-
ngenai bagaimana bahasa asing atau bahasa kedua dipe-
roleh dan dipelajari. Hipotesis ini merupakan hasil dari
observasi dan penelitian yang dilakukan oleh Krashen dan
Teller selama lebih dari sepuluh tahun. Mereka mengata-
kan beberapa hipotesis memiliki kemiripan, bukti untuk
suatu hipotesis juga bisa dijadikan contoh untuk yang
lain. Kemiripan itu mereka anggap sebagai kekuatan dari
hipotesis-hipotesisnya karena mampu membentuk teori

yang saling berhubungan.

a. Hipotesis Pemerolehan-Belajar Bahasa (The acqui-
sition Learning Hyppothesis)

Bahasa menurut pendekatan ini bisa dipero-
leh dan dipelajari. Belajar bahasa ada kegiatan ke-
tika pembelajar secara sadar melakukan usaha
untuk mendapatkan bahasa, dan biasanya pembela-
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jar akan fokus pada bentuk dan kaidah bahasa tar-
get. Sedangkan pemerolehan bahasa adalah kegia-
tan mendapatkan atau mengauasai bahasa melalui
proses bawah sadar. Krashen menekankan belajar
bahasa kedua harus dilakukan melalui aktivitas-
aktivitas yang darinya peserta didik bisa mempero-
leh bahasa. Pemerolehan bahasa bisa terjadi jika
dilakukan melalui kegiatan pembelajaran yang na-
tural atau yang diusahakan natural.

Contohnya ketika peserta didik melakukan
kegiatan muhadatsah menggunakan bahasa Arab,
ia tidak menyadari bahwa ia sedang belajar bahasa.
Mereka hanya sadar bahwa mereka sedang berko-
munikasi saja. Tapi aktivitas muhadatsah ini ber-
dampak pada penambahan perbendaharaan mufra-
dat atau bahkan peningkatan kompetensi berbahasa
mereka.

. Hipotesis Urutan Alamiah (The Natural Order
Hypothesis)

Hipotesis ini meyakini bahwa bahasa bisa
diperoleh secara gradual. Pembelajar akan mulai
menguasai materi bahasa dari yang termudah ke
tingkat yang paling sulit. Pada pembelajar pemula
guru harus memilihkan tema-tema yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari mereka, lalu boleh
dilanjutkan dengan tema-tema yang bersifat akade-
mis. Eksposur kosakata baru pun harus dimulai dari
kosakata yang konkrit, bisa dilihat dengan mata,
dan diraba sampai pada kosakata yang abstrak.

. Hipotesis Pemantauan (The Monitor Hypothesis)
Pada proses internalisasi bahasa setiap pem-
belajar memiliki monitor yang berfungsi untuk me-
nangkap konsep-konsep bahasa yang benar dan
sesuai kaidah. Monitor ini nanti akan dengan sen-
dirinya melakukan editing serta koreksi pada setiap
ucapan yang diproduksi oleh mereka. Pembelajar
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nantinya, tanpa dijelaskan oleh guru, akan menge-
tahui perbedaan dzalika/tilka dan hadza/hadzihi
serta mengetahui kapan menggunakannya.

Melalui eksposur bahasa yang terus-menerus
pembelajar akan menyadari bagaimana ia merubah
fi’il amar sesuai dengan dhomir-nya, serta perbe-
daan kata kerja ini dengan kata kerja lainnya (fi’il
madhi dan fi il mudhori’). Biasanya kesalahan yang
dilakukan oleh pembelajar, ketika mereka sudah
masuk pada tahapan internalisasi kaidah bahasa,
bukan karena ketidaktahuannya melainkan karena
kelalaian saja.

d. Hipotesis Masukan (The Input Hypothesis)
Hipotesis ini meyakini bahwa pemerolehan
bahasa target hanya kan terjadi jika input atau ma-
sukan dapat dipahami oleh peserta didik. Pemaha-
man akan didapatkan jika peserta didik mendapat-
kan pengetahuan setingkat lebih tinggi dari apa
yang dikuasainya. Hipotesis ini memiliki rumusan
(i+1). (i) adalah input bahasa, informasi, atau mate-
ri, sedangkan (1) adalah kompetensi setingkat dari
sebelumnya. Jika input dinaikkan dua tingkat (i+2)
dari kemampuan peserta didik maka mereka akan
mengalami kesulitan pada saat belajar, namun jika
input masih sama dengan yang dipelajari sebelum-
nya (i+0) maka peserta didik akan merasa bosan.

e. Hipotesis Filter Penghambat (The Effective Filter
Hypothesis)

Menurut Krashen dan Teller setiap manusia
memiliki saringan yang bisa menghambat masuk-
nya bahasa. Saringan ini memperlambat atau bah-
kan menahan proses pemerolehan bahasa. Filter
yang menghambat masuknya bahasa berupa tidak
memiliki motivasi, tidak percaya diri, dan kecema-
san berlebih. Peserta didik yang memiliki motivasi
tinggi, kepercayaan diri, dan keberanian untuk
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mencoba akan lebih mudah menerima bahasa dari-
pada mereka yang disebutkan sebelumnya, karena
jalan masuk bahasa terbuka lebar dan tidak tertutu-
pi oleh filter yang berlapis-lapis.

Guru dalam hal ini harus menciptakan sua-
sana belajar yang mampu menghilangkan filter-
filter tersebut. Guru harus bisa menumbuhkan mo-
tivasi belajar bahasa Arab peserta didik. Menum-
buhkan minat belajar bahasa Arab bisa dengan cara
guru selalu berbicara bahasa Arab, dengan selalu
menggunakan bahasa Arab siswa akan menyimpul-
kan bahwa bahasa Arab itu mudah dipelajari sehi-
ngga timbulah motivasi belajar mereka. Melatih
kepercayaan diri peserta didik dan menghilangkan
ketakutan mereka bisa dilakukan dengan cara men-
desain kegiatan pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan, serta tidak menjadi guru yang
judgemental.

3. Prinsip-prinsip Pengajaran Bahasa

Krashen mengatakan bahwa pemerolehan bahasa
membutuhkan interaksi bermakna melalui komunikasi
menggunakan bahasa target dan dilakukan dengan cara-
cara yang alami. Bahasa Arab akan mudah diperoleh jika
pembelajar tidak fokus pada bentuk bahasa melainkan
pada pesan dari apa yang mereka sampaikan dan terima.
Krashen juga menambahkan bahwa pembelajar bisa bela-
jar bahasa target dengan baik jika proses pembelajaran
nyaman dan menyenangkan. Hal demikian tidak terjadi
jika pembelajaran dilakukan dengan cara-cara tradisonal
seperti guru ceramah, menjelaskan di depan kelas, dan
peserta didik hanya menyimak. Di sini guru harus menye-
diakan atau menciptakan kondisi belajar yang tidak biasa
sehingga peserta didik bisa memproleh bahasa melalui
aktivitas-aktivitas yang tidak mereka sadari.

Berikut prinsip-prinsip pengajaran bahasa sesuai
dengan teori belajar bahasa yang ditawarkan oleh Kras-
hen dan Teller:
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a. Pembelajaran bahasa harus diarahkan untuk me-
ngembangkan kemampuan komunikatif peserta
didik;

b. Mengajarkan kosakata pada pembelajar pemula
berupa koskata yang bisa dilihat (benda atau gam-
bar) dan dipergakan;

c. Pembelajaran bahasa pada pembelajar pemula
tidak dituntut untuk praktek, pada tahap awal pe-
mahamanlah yang ditekankan;

d. Produksi bahasa (berbicara dan menulis) tidak bo-
leh dipaksakan, guru harus menunggu kesiapan
peserta didik;

e. Pengajar harus berusaha untuk meminimalisir
hambatan yang dimiliki peserta didik (low motiva-
tion, low self-esteem, dan anxiety);

f. Kesalahan berbahasa yang dilakukan oleh pembe-
lajar tidak boleh dikoreksi secara langsung;

g. Guru memiliki kuasa penuh atas kelas. la bertindak
sebagai penyaji untuk membuat kelas menarik, se-
lain itu ia juga memiliki tugas untuk mengorgani-
sasikan kegiatan pembelajaran yang diarahkan
untuk pemerolahan bahasa.

C. Teknik-teknik Pengajaran Bahasa Arab Menurut Pende-
katan Natural
Menurut pendekatan natural, anak-anak dan orang dewa-
sa mengikuti urutan yang sama dalam memperoleh dan me-
nguasai bahasa. Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bagi-
an-bagian sebelumnya berapapun usia pembelajar, ia harus
mengikuti proses belajar bahasa yang sama dengan proses yang
dilakukannya untuk mendapatkan bahasa ibu. Berikut adalah
tahapan perkembangan bahasa manusia menurut pendekatan
natural dan teknik-teknik yang bisa digunakan oleh guru untuk
mengajarkannya:

1. Preproduction stage (tingkat pemahaman)
Pada level ini pembelajar baru memulai perjalanan
belajar bahasanya. Mereka biasanya akan diam dan hanya
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mendengarkan. Pembelajar pada tahap ini hanya mengi-
kuti kegiatan pembelajaran tanpa memberikan respon,
tahapan ini oleh Krashen juga disebut dengan silent peri-
od. Penting sekali untuk melakukan ekposur bahasa Arab
terus-menerus. Guru harus berusaha untuk memberikan
input yang mudah dipahami siswa dan fokus pada pema-
haman pesan.
Aktivitas atau teknik yang bisa dilakukan guru
adalah:
a. Total Physical Response (TPR): guru memberikan
perintah dan pembelajar meresponnya dengan me-
lakukan gerakan yang diperintah.

Guru berbicara sambil mempraktekkan:

ES PN IERY
S oulal Laik

Mungkin peserta didik tidak merespon perta-
nyaan guru karena ia belum memahami. Guru me-
nyebutkan kata ajlisu kembali sambil mempraktek-
kannya. Jika peserta didik sudah memahami pesan
yang dimaksud guru, ia pasti menirukan gerakan
guru.

b. Menunjukkan gambar: guru bercerita sambil me-
megang gambar-gambar dari kosakata yang dise-
butkannya. Setelah bercerita guru meminta peserta
didik untuk menunjukkan gambar dari kosakata
yang dimintanya.

Contoh guru bercerita:
sambil ) &z (sambil memegang tas) sa> 4
sambil memegang buku) <5 (memegang bolpen
(sambil memegang penggaris) % s
Saazdl &
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Siswa akan menunjuk tas
Dan seterusnya

2. Early production (tingkat produksi bahasa permulaan)

Pembelajar telah menguasai cukup kosakata, tapi
baru bisa merespon pertanyaan dengan satu kata, frasa,
atau jawaban singkat. Kegiatan-kegiatan pembelajaran
pada tahap ini difokuskan untuk memotivasi mereka me-
nggunakan bahasa Arabnya. Ketika peserta didik mem-
produksi bahasa, mereka mungkin melakukan kesalahan,
tapi sekali lagi perlu diingat guru tidak boleh melakukan
koreksi.

Aktivitas atau teknik yang bisa dilakukan guru
adalah:

a. Bercerita dan bertanya dengan jawaban ya-tidak.
Contoh:

3h ol 13ky Aaboa (2 sl sdby Bliel Ul gisd (el

Sy
saibys gyisd Ua
Murid menjawab:
s
Guru:
SOk gisd sl Ja
Murid:

;‘;j

Jika bisa dipastikan peserta didik siap untuk
memproduksi bahasa lebih lanjut, guru kemudian
boleh melanjutkan dengan pertanyaan yang bisa
dijawab dengan jawaban selain na’am atau la.

b. Bercerita dan melakukan tanya jawab singkat. Pas-
tikan bahwa pertanyaan yang diajukan oleh guru
hanya bisa dijawab dengan jawaban singkat. Kata
tanya yang bisa digunakan adalah . atau i
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3. Speech emerge (tingkat produksi bahasa lanjutan)
Kemahiran berbahasa peserta didik pada level ini
cukup matang. Mereka mulai bisa menggunakan frasa,
kalimat, dan perbendaharaan kosakatanya sudah hampir
mencapai 7000 kata. Kata tanya _ss dan 131, yang mem-

butuhkan jawaban lebih kompleks, boleh digunakan guru.
Mereka pada tahap ini sudah mulai bisa mengekspresikan
diri mereka, meskipun dengan tata bahasa yang sederha-
na dan beberapa kesalahan
Kegiatan-kegiatan pembelajaran yang dapat dila-

kukan untuk pembelajar di level ini adalah

a. Mendeskripsikan gambar;

b. Menarasikan gambar;
Permainan;
Bermain peran;
Tunjukkan dan ceritakan: peserta didik diminta
untuk menunjukkan satu barang yang berhaga bagi
mereka dan menceritakannya di depan kelas. Beri
semangat peserta didik untuk saling menanyakan
barang yang dibawa temannya.

® oo

4. Intermediate fluency (Fasih tingkat menengah)

Pada tahap ini, peserta didik mulai mengembang-
kan kecapakan berbahasa untuk tujuan akademik. Mereka
sudah melewati tahapan berbahasa Arab dengan frasa dan
kalimat singkat. Mereka sudah bisa menyimpulkan pesan
serta mengevaluasinya. Di level ini peserta didik sudah
bisa menulis esai, memecahkan masalah yang komplek,
dan berdebat.
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Guru harus memfasilitasi kegiatan yang dapat
menjadikan penggunaan bahasa Arab mereka sebagai alat
untuk critical thinking dan creative thinking. Berikut ke-
giatan pembelajaran yang bisa diikuti guru:

a. Diskusi

b. Debat
Interview
Reportase
Insya’ hurr
Masrahiyyah

S oo

D. Kesimpulan

Krashen dan Teller menawarkan satu pendekatan belajar
bahasa yang baru. Pendekatan ini meniru proses-proses manusia
belajar bahasa pertamanya, jika manusia bisa sukses mempero-
leh bahasa ibunya dengan proses-proses alamiah, amak cara
yang sama harus digunakan dan diadopsi oleh pengajaran baha-
sa kedua atau bahasa asing. Pendekatan ini juga memandang
bahasa sebagai alat berkomunikasi, oleh karena itu tujuan utama
pengajaran bahasa adalah untuk mengembangkan kemampuan
peserta didik agar mampu mengekspresikan ide dan gagasannya
menggunakan bahasa target. Meski pendekatan ini cukup meya-
kinkan, tapi dalam menerapkannya guru harus tetap memperha-
tikan kondisi peserta didik agar hasil terbaik bisa dicapai.
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